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Abstract

Wax removing batik cloth with synthetic dye can sts&ch, soda ash, and a mixture of both. The dse o
cassava starch perfection to release wax batik thas the maximum, medium soda ash will reduce the
intensity of the color. The purpose of this study w0 determine the extent of the effect of theofisedium
silicate in the process of batik wax removing petage of the wax off and tensile strength fabris.tie
research object, using a type of cotton fabric fsima with canting seal, then dyed with napthol iy,
then removing. Variations in the concentration edism silicate in the process wax removing is 13,2and

4 g/l, respectively, at a temperature of 80-90 °T@e result of the study showed, that the use diiso
silicate concentrations were increased until theéiropl limit a reduction in the strength of the fadyrboth
warp and weft direction. Medium weight percentagexsimilar results regardless show, which increased
with increasing concentrations of sodium silicateised. From the results of the analysis revediatithere
was no significant difference in tensile strengdsttand wax off against the use of sodium silicate
concentration on wax removing process. Economitalse, sodium silicate with a concentration of [lig/
recommended for use in the process of batik clatk rgmoving cotton, wax off result percentage 96968

a decrease in the tensile strength of the warpatioe by 0.46%, 0.66% feed direction, a decrease in
intensity color 4%, the cost of production of clptr sheet IRD 4,650.

Keywords: batik wax, sodium silicate, tensile strength, wamoving

Pendahuluan

Batik merupakan salah satu seni budaya bangsa dés@ordengan segala seluk beluk ornamen maupun
pengolahan dan perawatan yang rumit. Seni kerajlmetik pada awalnya hanya diproduksi pada lembaran-
lembaran kain namun dalam pengembangannya sekéatilgjuga diterapkan pada sebidang kayu Menurut
Konsensus National pada tanggal 12 Maret 1966 kBatalah karya seni rupa pada kain, dengan pewarnaan
rintang, yang menggunakan lilin batik sebagai parig warna. Dengan demikian batik adalah cara tatianik
pembuatan motif atau pola dengan cara perintangamggunakan lilin atau malam batik (Suheryanto, 2012
Teknik pembuatan batik meliputi tiga pekerjaan wdagaitu; pelekatan lilin pada media atau kain dentgknik
tulis (canting tulis) dan canting cap, pewarnaaim Ksatik dengan cara coletan atau celupan dan yewadhir
adalah proses pelepasan lilpelorodan pada kain batik. Pelorodan pada kain batik beatujuntuk melepaskan
lilin yang melekat pada kain sehingga warna danifnaikain dapat terlihat. Proses pelorodan bisaatiikan
berhasil apabila semua lilin dapat larut sertaktideempengaruhi warna dan kekuatan kain (Sewan,8)188in
batik terdiri dari beberapa bahan pembuat lilimdabahan tersebut antara lain gondorukem, damt koaing,
parafin, lemak binatang, kote dan mikro wax. Gon##em, damar mata kucing dan mikro wax memilikitssiakar
meleleh. Parafin, gondorukem, dan damar mata kuatiganya merupakan bahan pokok pembuat lilirkbathg
sulit dilepaskan dari kain tanpa suhu panas, sghimfidalam pelepasan lilinnya memerlukan panas gakgp
untuk melelehkan (BBKB,1990). Proses pelorodan gaxdla sutera berbeda dengan kain dari katun. Katera
batikan tidak tahan terhadap panas dan alkalii yenugi, sedangkan kain katun batikan lebih tatieya adhesiv
lilin batik lebih kuat melekat pada kain suteraatiling pada kain katun dan juga disebabkan oldbedaan sifat-
sifat dari keduanya. Kain sutera berasal dari Seemtani yang memiliki sifat tahan panas hingga st °C
belum terjadi kerusakan dan pada suhuZfulai terjadi kerusakan pada kain sutera. Kaiarawtahan terhadap
alkali dalam konsentrasi rendah, larut dalam asadapH lebih rendah dari 2,5 dan basa pada pH tih9,5.
Sifat-sifat tersebut menyebabkan proses peloratarbatik kedalam lorodan air panas tidak dapahbsil seperti
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pada kain katun, sehingga untuk memudahkan kesutitelepas lilin batik dapat digunakan pelarut Ijiaitu

bensin (BBKB,1988). Pelepasan lilin batik pada kaitera dapat juga dilakukan dengan cara membigatdo air
panas yang dibuat lebih alkalis untuk melarutkéin batinya (Depperind,1988). Hasil peneltian ydag proses
pelorodan lilin batik pada kain batik dengan zatnassintetis, menggunakan soda abu 1 g/l ditarkbafi 10 g/l,

dapat melepaskan lilin batik pada kain (Suherya?®d4). Selanjutnya pemakaian soda abu dengan kinasiel
g/l dapat digunakan pada proses pelorodan kairk Isatiera, dengan prosentase lilin lepas83.752 %lelaih

ekonomis (Suheryanto, 2011). Penggunaan natriukatsgebesar 2 g/l pada proses pelorodan kain katira,
juga memberkan hasil yang baik, yaitu prosentdiseyiaing lepas sebesar 91,78% (Susilaning.201dd&arkan
masalah tersebut maka perlu dilakukan penelitidapasan lilin batik pada kain batik hasil celupangan zat
wrna naphtol, dengan penambahan natrium silikatlkesd air panas dengan konsentrasi yang berbedah&sir
penelitian diharapkan dapat diketahui hasil dargparh pelorodan terhadap prosentase lilin yangslgpegkuatan
tarik kain, dan intensitas atau perubahan warna.

Pendekatan (Kajian Pustaka)

Proses Pelorodan,pada kain batik sutera umumnyat danggunakan kanji dan waterglas. Penggunaan kanj
biasanya digunakan pada kain katun. Jika digunpkda kain sutera hasilnya kurang sempurna danebabian
kain sutera berkerut. Sedangkan penggunaan waterdépat memberikan hasil yang diketahui dapat rnekan
kekuatan tarik kain sutera tersebut (BBKB,1988hirkkatun yang digunakan pada proses pembatikdahakiain
putih umumnya disebut kainrfori” atau ‘muslint atau “cambric”, yang terbuat dari benang kapaainKmori
dari katun dibedakan atas tiga golongan, yaitu mgdo yang sangat halus disebBrifnisimd, golongan halus
disebut Prima”, dan golongan sedang diseb®irti”. Kemudian ada satu golongan lagi yaitu golongasak
disebut kain grey atau ‘blacd’. Kain prima dipergdagangalkan dalam ukuran “piedengan ukuran lebar 42
inch dan panjang 17,5 yard. Susunan kain primaredatenempunyai tetal benang per inch uniugi 85-105 dan
untuk pakan70-90, sedang benangnya dalam nomer sistim Inggisuntuk lusi antara 36-46 dan pakan antara
38-48. Kain ini mengandung kanji ringan yaitu + 1@8usanto,1974). Lilin batik merupakan zat pgukada
temperatur kamar dan berupa zat cair pada temypgranas (diatas 7C).Lilin batik dibuat dari campuran damar,
gondorukem, parafin, lilin lebah dan lemak denganbandingan tertentu. Perbandingan zat-zat tersdibtas
bertujuan untuk mendapatkan sifat lilin yang seslgigan tujuan, misalnya lilin tulis berbeda denljam cap,
lilin untuk proses remukan, lilin untuk proses twangan dan sebagainya. Selama proses pencelupabdtik
berfungsi sebagai perintang warna. Setelah prosesrpaan selesai lilin batik dihilangkan dari pekamn kain
(BBKB,1990). Natrium silika diperdagangkan dalaebérapa macam susunan, antara lain: a) Natriukasili
dengan perbandingan Ma: SiG = 1 : 2, dengan kekentalan 140 Tw atau 54 %, dadatrium silika, dengan
perbandingan N® : SiQ = 1 : 3, dengan kekentalan 78 Tw atau 38 %. Benairium silika terdapat 3 jenis,
yaitu, a) Sodium-orthosilicate (dengan 84, mempunyai total N® = 52,1; NgO aktif (pada pH. 9,5) 46,2 ;
sehingga N#O aktif 89%, b) Sodium-metasilicate (dengan,®H mempunyai total N® = 29,6; NgO aktif 24,9 ;
sehingga persen aktif Ma 85%, dan c) Sodium sesquisilicate, mempunyal a0 = 36,8, aktif NgO = 31,0,
persen aktif NgD = 86 %. Apabila aktifitas alkalis dari natriuriika itu dibandingkan dengan kostik soda
(NaOH) dan natrium silika (N&0O;) maka menurut Marh, Textile Bleaching, adalah Sdwan, Sk, 1980).
Hipotesis
— Natrium silikat dapat digunakan untuk melepaskim tiatik dengan lebih mudah pada proses pelorodan.

- Pelorodan lilin batik dengan natrium silikat bergaruh terhadap kekuatan tarik kain dan intensi@sav

Metode Penelitian

Objek penelitian pelorodan lilin batik menggunakeatrium silikat dengan berbagai konsentrasi, yajta, 3,
dan 4 g/l, kain katun primisima, dengan pewarnaanggunakan zat warna Napthol AS,. Tempat kegiatan
penelitian di Lab Batik Balai Besar Kerjainan deetiB Yogyakarta
Bahan yang digunakan
Kain katun primisima polos golongan halus, natrisifikat (N&SiOs), lilin batik, zat warna Napthol, AS, garam
Napthol Kuning GC, soda api, dan air.
Alat/peralatan yang digunakan
Canting cap, loyang, gelas ukur, timbangan analgéngaduk kaca, termometer, stop-watch, saringampor
dan tabung gas LPG 3,5 kg, dan panci lorod.
Pengujian
Pengujian meliputi, uji kekuatan tarik menggunakara uji pita tiras denga menggunakan alat Univ&sangth
Tester, intensitas warna dengan Metode Rangkingrgg4972), prosentase lilin lepas.
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Desain Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian proses pelorodan meaggn rasio konsentrasi natrium silikat 1, 2,&h 4 g/l,
dengan waktu 10 menit pada temperatur 80®@0dengan 5 kali ulangan, dan sebagai pembandiraggulian
pelorodan tanpa natrium silikat dengan 5 kali uéamg

Prosedur Kerja

Contoh uji kain katun primisima dengan ukuran 1Zbxxm-> ditimbang-> pelekatan lilin dengan canting cap
ditimbang-> pencelupan dengan zat warna Naphkotlitiriskan sampai kering» ditimbang-> pelorodan dengan
penambahan natrium silikat dengan variasi konsgintra2, 3, dan 4 g/l selama 10 menit, pada suh@08tC >
cuci/bilas dengan air dingif» saring lilin yang lepas> kain keringkan dengan diangin-anginl&ntimbang->
evaluasi atau pengujian.

Proses pelorodan lilin batik menggunaan natriuiikagil menggunakan air dengan viot 1 :30 , kemudkantan
natrium silikat dipanaskan hingga mencapai temper80-90 °C, kain batik yang masih ada lilin batiknya
dimasukan dalam larutan tersebut selema 10 memitbis bahan diaduk-aduk dengan alat pengaduk mekgan
dan memasukkan ke larutan panas natrium silikagda lilin batik dalam kain lepas dari kain..

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Tabel 1 Hasil pengamatan rata-rata pelepasan lilin (%dppgaoses pelorodan
tanpa natrium silikat pada air mendidih (86®@pdengan waktu 15 menit

NO Uji % lilin yang lepas

69.39
68.46
69.45
71.72
68.01
67.36
70.26
68.87
71.16

10 70.42
X (rata-rata) 69,51

O[NNI [W[IN| -

Tabel 2 Hasil pengamatan rata-rata pelepasan lilin (9dppgaoses pelorodan dengan
natrium silikat pada temperatur 80-8D dalam waktu 15 menit

Konsentrasi Contoh % lilin
Natrium silikat (g/l) Uji yang lepas
nl 98.47
n2 97.62
1 n3 97.46
n4 98.26
n5 96.62
Jumlah 488.43
Rata-ratal 97.686
nl 98.54
n2 98.56
2 n3 95.36
n4 97.09
n5 98.87
Jumlah 488.42
Rata-rata 97.684
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nl 99.01
n2 96.55
3 n3 97.38
n4 98.32
n5 97.15

Jumlah 488.41
Rata-ratal 97.682
nl 98.23
n2 97.13
4 n3 99.04
n4 95.42
n5 98.59

Jumlah 488.41
Rata-rata 97.682

Tabel 3. Hasil Rata-Rata pengujian kekuatan tarik kaiikledtun, setelah proses pelorodan
dengan berbagai konsentrasi natrium silikat

Konsentrasi | Contoh Kekuatan Tarik
Natrium silikat Uji Arah lusi | Arah lusi | Penurunan Arah akan| Arah akan| Penurunan

(all) (N) (N) Kekuatan (N) (N) Kekuatan
Sebelum | Setelah (%) Sebelum Setelah (%)
Pelorodan Pelorodan Pelorodan| Pelorodan

1 x1 238.45 237.36 0.46 110.45 109.72 0.66

2 X2 238.45 237.16 0.54 110.45 109.58 0.79

3 x3 238.45 237.15 0.55 110.45 109.52 0.84

4 x4 238.45 236.95 0.63 110.45 109.41 0.94

Tabel 4.Nilai Rata-Rata Intensitas Warna sebelum dan sé¢spobses pelorodan dengan
berbagai konsentrasi natrium silikat, Menggunakang@mat Ahli

Sebelum Pelorodan  Setalah Pelorodan
Konsentrasi
. - Contoh | Rata-Rata Rata-Rata
Natrium silikat Uji Pengamat Ahli Pengamat Ahli
(a/)
A|B|C|D|E|A|B| C| D|E
1 nl 1 « 1} 1 1/ 11 1 2 1 1 1 P 7:514
2 n2 1 |1} 1) 14 14 14 2 1 1 2 P 85K
3 n3 1 |1} 1) 1 14 14 9 2 2 1 P 8556
4 n4 1 |1} 1) 1 14 1y 1 2 2 2 P 9558
Keterangan:
1 =intensitas warna 100% 1,8 = intensitas waita 1,6 = intensitas warna 94%
1,4 = intensitas warna 96% 1,2 = intensitas wagta
Pembahasan

Prosentase berat lilin yang lepas

Berat persentase lilin yang lepas pada saat pelortghpa penambahan natrium silikat atau blankmel(th)
adalah rata-rata sebesar 69,51 %, sedang pelodstegan natrium silikat variasi konsentrasi 1; 2d&n 4 g/l,
menunjukan masing-masing berurutan sebesar 97,6887%84 %; 97,682 %; dan 97,682% (Tabel 2). Jelas
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terlihat terdapat perbedaan yang nyata antara mase berat lilin yang lepas antara blanko dengamggunaan
natrium silikat pada proses pelorodan. Akan tetep@pggunaan variasi konsentrasi natrium silikatapproses
pelorodan, hasilnya tidak menunjukan perbedaan pgatp. Hal ini terjadi karena pemakaian natriulka pada
proses pelorodan telah melarutkan dan membersilikarbatik yang menempel pada kain katun. Perlakua
pelorodan dengan natrium silikat adalah benar-benami tanpa bantuan pelepasan lilin dengan careanile
yaitu membersihkan lilin yang menempel pada kaimgde tangan dalam air dingin.

Kekuatan tarik arah lusi

Berdasarkan hasil analisis dengan analisa varigalut dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan dalam
penggunaan natrium silikat 1 g/l dengan 2 g/l;|12dghgan 3 g/l; dan 3 g/l dengan 4 g/l; terhaddptan tarik
kain batik katun. Hasil dari penelitian menunjukkbahwa rata-rata kekuatan tarik arah lusi sebelimerid
pelorodan sebesar 238,45 N (Tabel 3), setelahqudo pada konsentrasi natrium silikat 1 g/l menkau nilai
237,36 N, kemudian berurutan 2, 3, dan 4 g/l, édalasing-masing 237,16 N, 237,15 N, dan 236,95 Terjadi
penurunan kekuatan tarik rata-rata sebesar 0,4684 gasentrasi natrium silikat 1 g/l, kemudian peman
kekuatan sebesar 0,54 %, pada kosentrasi 2 gd%)gada konsentrasi 3 g/l, dan 0,63% pada koraserrg/Il.
Semakin tinggi konsentrasi natrium silikat mengakidan air lorodan menjadi lebih alkali yang berait air
lorodan menjadi tinggi, hal tersebut dapat menykaéalkekuatan tarik kain katun menurun karena kaiturk
memiliki sifat tidak tahan terhadap alkali kuat.tam pada kasus uji penelitian ini konsentrasi yditgerikan
masih mampu memberikan nilai yang hampir sama uhilkuatan uji tarik arah lusi pada masing-masing
konsentrasi, sehingga dapat dikatakan bahwa dekgasentrasi yang ada belum menunjukkan penurunan
kekuatan uji tarik arah lusi secara nyata padadwminasi natrium silikat yang lebih tinggi.

Kekuatan tarik arah pakan

Pada Tabel 3 kekuatan tarik arah pakan sebelungolelo rata-rata sebesar 110,45 N, dan setelahopelo
pada penggunaan konsentrasi natrium silikat 1 @glladn 109,72 N atau penurunan kekuatan sebesar%o,66
kemudian pada konsentrasi 2 g/l, setelah pelord@58 N atau penurunan kekuatan sebesar 0,79%, pad
kosentrasi 3 g/l setelah pelorodan 109.52 N atauwnp@an kekuatan sebesar 0,84%, kemudian pada ynesay
konsentrasi 4 g/l, setelah pelorodan menunjukam 109,41 N atau penurunan kekuatan sebesar 0Pdgibhasil
analisis uji t antar perlakuan diketahui bahwa r@nkansentrasi 1 g/l dengan 2 g/l; 2 g/l dengari;33yg/l dengan
4 g/l tidak terdapat perbedaan yang nyata dendainsignifikansi sebesar 0,612.

Intensitas warna

Pada Tabel 4, menunjukan nilai intensitas rata-rsghagai acuan penilaian intensitas warna adatahawv
yang dihasilkan dari pencelupan dengan zat warméhobsebelum pelorodan kemudian dibandingkan aetel
pelorodan, penilaian menggunakan “Pengamat Ahlfigde menggunakan Metode Rangking. Terlihat bahwa
intensitas warna contoh uji sebelum dilakukan mgselorodan menunjukan nilai 1, yang artinya bakwaana
masih warna asli hasil pencelupan dengan nilaingitas 100%, Setelah pelorodan dengan kosentragl, 1
intensitas warna sebesar 1,4 atau intensitas v@8¥%amenurun 4%, kemudian pada konsentrasi 2 gil,3dg/l,
menunjukan nilai yang sama, yaitu 1,6 atau 94%nsitasnya menurun 6%, pada konsentrasi 4 g/l, siten
warnanya 1,8 atau 92%, intensitas warnanya men@n Penurununan intensitas warha seiring dengan
peningkatan pemakaian natrium silikat pada prosts@dan, ini dimungkinkan larutan pelorodan semaikalis
yang akan berpengaruh pada warna hasil celuparaderag warna napthol.

Aspek Ekonomis
Perhitungan biaya untuk proses pelorodan diasumsikauk 1 (satu) potong kain dengan ukuran 2,5 m,
dengan rasio penggunaan air/viot 1 : 30 perhituhgayanya adalah sebagai berikut :
— Natrium silikat yang digunakan = 1 g/I, jadi unt8® liter air diperlukan natrium silikat = 30 gr, tda natrium
silikat per kg = Rp 7.000,-
Jadi pemakian natrium silikat = 30/1000 x Rp 10,600 =Rp  300,-

— Air yang digunakan 30 liter @ Rp 25,- =Rp 507
— Bahan bakar kayu untuk kali proses =Rp 2.500,-
— Upah borong tenaga kerja per potong kain = RpOQ,-
- Biaya penyusutan peralatan 2 % per tahun = Rp0O,-
Total jumlah biaya per potong kain (2,5 m) = Rp650,-
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Aspek Teknologi

Penggunaan natrium silikat untuk proses pelorodampunyai keunggulan, yaitu penggunaan konsentrasi
natrium silikat relatip kecil, sehingga relatif akl berpengaruh pada biaya produksi, selain itk thiErpengaruh
kepada kekuatan tarik kain katun, prosentase yéing lepas relatip cukup besar, dan tidak begitpdrgaruh
terhadap intensitas warna hasil celupa, serta mpeagerjaannya, Sisa larutan pelorodan dapat digmnieembali
dengan sistim aset-naset setelah lilin yang tetddgdam lurutan dibersihkan. Berdasarkan aspekkadigg¢as bagi
IKM batik yang membuat batik dengan kain katun mhafaoses pelorodan, direkomendasikan untuk mendgunna
natrium silikat dengan konsentrasi 1 g/l.

Kesimpulan

- Prosentase lilin yang lepas tidak ada beda nyala panggunaan konsentrasi natrium silikat 1 gg/123 g/l,
dan 4 g/l, penggunaan yang lebih ekonomis padagkirasi 1 g/l prosentase lilin yang lepas sebes#i88%

— Nilai rata-rata hasil pengujian kekuatan tarik drzi pada konsentrasi natrium silikat 1 g/l pemanu kekuatan
sebesar 0,46%, sedang kekuatan tarik arah pakamuypem kekuatannya sebesar 0,66%.

- Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan tidak @elbedaan yang nyata pada kekuatan tarik kaim Kaeik
pada arah lusi maupun arah pakan pada pengguntammsilikat pada berbagai konsentrasi 1 g/l, 12 3/0/l,
dan 4 g/l.

— Nilai intensitas warna pada konsentrasi natriuikagil g/l, penurunan intensitas warnanya sebesar 4%

- Penggunaan natrium silikat dengan konsentrasi dagyét digunakan untuk pelorodan kain batik katam lebih
ekonomis perpotong kain sebesar Rp 4.650,-
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Lembar Tanya Jawab

Moderator: Harso Pawignyo (UPN “Veteran” Yogyakarta)

Notulen : Handrian (UPN “Veteran” Yogy&karta)
Penanya Rachmadani Putri A (UPN “Veteran” Yalgyrta)
Pertanyaan Apa perbedaan yang mencolok antarggpeaan natrium silikat dan bahan konvensional
pada teknik pelorodan lilin batik?
Jawaban : Penggunaan natrium silikat lebih efeliafam pelepasan lilin pada proses pelorodan,
mendekati 97,9%.
Penanya Idha Meikha Yasar (UPN “Veteran” Ydgyéa)
Pertanyaan » Adakah bahan lain selain natrium silikat yang dagigunakan untuk pelorodan, serta
bagaimana pengaruhnya terhadap kekuatan tarikéssabut?
» Selain katun, kain apa yang bisa dibatik?
Jawaban » Bahan lain untuk pelorodan dapat menggunakan dmagkanji, dan soda alam. Akan tetapi
hasil kurang optimal dalam pelepasan lilin, merkaakkualitas warna dan intensitas warna.
* Semua kain bisa, seperti seperti sutra, serat kbgngan catatan kain tersebut mengandung
bahan selulosa.
Penanya Frida Nur Fatimah (UPN “Veteran” Ydgra)
Pertanyaan Bagaimana biaya dalam penggunadnomatitikat, apakah lebih ekonomis?
Jawaban Biaya lebih ekonomis dan murah bilardieykan dengan bahan lain selain silikat.
Penanya Harso Pawignyo (UPN “Veteran” Yogyt&har
Pertanyaan Mengapa jika batik dijemur terusnaaya cepat pudar?
Jawaban Cepat pudarnya warna batik disebabkiiih td@makai zat warna napthol yang tidak tahan
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